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BAB 6  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan yaitu analisis respons spektrum, analisis 

nonlinear dengan OpenSEES, dan analisis pushover, dapat disimpulkan: 

1. Elemen struktur yang didesain memenuhi persyaratan SRPMK sesuai dengan 

SNI 2847:2013 dan SNI 2847:2019.  

2. Semakin tinggi mutu beton dan gaya aksial yang diterima, semakin getas beton 

tersebut. Hal ini dibuktikan oleh hasil analisis nonlinear dengan OpenSEES 

berupa kurva histeretik yang memperlihatkan hubungan antara drift ratio dan 

lateral force dimana semakin besar gaya aksial, maka semakin kecil drift 

ultimit kolom. 

3. Penggunaan steel fiber sebagai substitusi dari tulangan confinement mampu 

meningkatkan daktilitas dan kinerja elemen struktur pasca-puncak. Hal ini 

dibuktikan oleh kurva histeretik hasil analisis nonlinear dengan OpenSEES 

dimana kurva beton tanpa fiber memiliki drift ratio yang lebih kecil 

dibandingkan beton dengan fiber.  

4. Bangunan mengalami kegagalan lentur. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai gaya 

geser puncak dari kurva histeresis yang lebih kecil dibandingkan gaya geser 

desain hasil perhitungan.  

5. Sendi plastis pertama kali terbentuk pada balok saat drift ratio sebesar 0,5% 

untuk model 1; 0,6% untuk model 2; 0,4% untuk model 3; dan 0,6% untuk 

model 4. Model 4 mencapai drift ratio yang lebih besar dibandingkan model 1, 

maka penggunaan steel fiber dapat memperlambat proses plastifikasi.  

6. Drift ratio yang dicapai pada saat persebaran sendi plastis kondisi akhir adalah 

sebesar 1,35% untuk model 1; 1,81% untuk model 2; 1,57% untuk model 3; dan 

1,59% untuk model 4. Penggunaan steel fiber meningkatkan drift ratio dari 



 

 

bangunan tersebut karena model 3 dan model 4 mencapai drift ratio yang lebih 

besar dibandingkan model 1. 

7. Gaya geser saat leleh untuk model 1, model 2, model 3, dan model 4, adalah 

sebesar 6385,411 kN; 7539,34 kN; 5072,69 kN; dan 7484,03 kN secara 

berurutan. Gaya geser desain sebesar 2058,17 kN lebih kecil dibandingkan gaya 

geser leleh keempat model, maka bangunan belum mengalami kelelehan ketika 

gaya geser desain terjadi.  

8. Bangunan gedung perkantoran memiliki performance level damage control 

untuk model 1 sampai model 4.  

 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diusulkan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Dapat dilakukan pemodelan joint dengan atau tanpa steel fiber untuk 

mengetahui respons bangunan.  

2. Dapat dilakukan pemodelan pada bangunan non-reguler untuk penelitian 

selanjutnya. 
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